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ABSTRAK

PENGARUH PERANAN KEPALA SEKOLAH, KEPUASAN KERJA, DAN
KOMITMEN KERJA TERHADAP KINERJA GURU SEKOLAH DASAR
SE-KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO LAMPUNG TIMUR

Oleh
Muhammad Arif Mustagim

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh peranan kepala
sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerjaterhadap kinerja guru sekolah dasar Se-
Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

Penelitian ini deskriptif kuantitatif dengan pendekatan Ex Post Facto. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner. Sampel menggunakan rumus
Sovin sebanyak 73 orang dari 263 orang guru. Analisis data dan pengujian hipotesis
dilakukan dengan regresi linier sederhana dan regres ganda, yang sebelumnyatelah
dilakukan uji normalitas, linearitas dan homogenitas.

Hasll pendlitian (1) terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh peranan
kepala sekolah terhadap kinerja guru (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja guru (3) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengaruh komitmen kerja terhadap kinerja guru (4) Terdapat pengaruh
positif dan signifikan pengaruh peranan kepal a sekolah dan kepuasan kerjaterhadap
kinerja guru sebesar (5) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh peranan
kepala sekolah dan komitmen kerja terhadap kinerja guru sebesar (6) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan pengaruh kepuasan kerja dan komitmen kerja
terhadap kinerjaguru sebesar (7) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh
peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja guru
sebesar (8) Terdapat pengaruh positif dan signifikan pengaruh peranan kepala
sekolah dan kepuasan kerjaterhadap kinerja guru melalui komitmen kerja.

Kata kunci: peranan kepala sekolah, kepuasan kerja, komitmen Kkerja,
kinerja guru



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF THE ROLE OF THE PRINCIPAL, JOB
SATISFACTION, AND WORK COMMITMENT ON TEACHER
PERFORMANCE OF ELEMENTARY SCHOOL IN BANDAR
SRIBHAWONO EAST LAMPUNG

By
Muhammad Arif Mustagim

This study aims to determine the magnitude of the influence of principal |eadership,
job satisfaction and work commitment on teachers performance of elementary
school in bandar sribhawono, east lampung

This research is descriptive research quantitative with Ex Post Facto approach. The
data collection technique is done through questionnaires. Sample using formula
Slovin asmany as 73 peoplefrom 263 teachers. Data analysis and testing hypothesis
are carried out by simple linear regression and multiple regression, which were
previoudly tested for normality, linearity, and homogeneity.

The results of the research (1) there is a positive and significant influence of the
role of the principle on teacher performance (2) There is a positive and significant
effect of job satisfaction on teacher performance (3) There is a positive and
significant effect of work commitment on teacher performance (4) There is a
positive and significant influence of the role of the principle and job satisfaction on
teacher performance (5) There is a positive and significant influence of the role of
the principle and work commitment on teacher performance (6) Thereis a positive
and sgnificant effect of job satisfaction and work commitment on teacher
performance (7) There is a positive and significant effect of the principal’s
leadership, job satisfaction and work commitment on teacher performance (8) There
isapositive and significant effect of therole of the principle and job satisfaction on
teacher performance through work commitment and respectively.

Keywords: the role of the principle, job satisfaction, work commitment, teacher
performance
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MOTTO

Tujuan Kepemimpinan Y ang Baik Adalah Membantu Mereka Y ang Berkinerja
Buruk Untuk Bekerja Dengan Baik Dan Membantu Mereka Y ang Berkinerja Baik
Menjadi Lebih Baik.

(Jim Rohn)
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan penting dalam proses pembel gjaran untuk
mengembangkan pengetahuan para peserta didik agar hasil yang dicapai
berkualitas, karena pendidikan merupakan sarana utama untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Di abad 21 ini kemajuan suatu bangsa dan Negara
sangat penting oleh kemajuan sumber daya manusia yang memiliki dan
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karenaitu, penataan sumber
daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan berkesinambungan melal ui
sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan yang formal,
informal maupun non formal mulai dari pendidikan dasar sampal pendidikan
tinggi. Salah satu di antara tugas utama pemerintah sebagai amanat dari
Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yaitu

“mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Pemerintah dalam upaya melaksanakan amanat konstitusi, berkewajiban
mewujudkan sistem pendidikan nasional yang kuat dan berwibawa dalam rangka
memberdayakan seluruh warga negara Indonesia, sehingga menjadi manusia yang
cerdas dan berkualitas, dilandas keimanan, ketakwaan, dan berakhlak mulia, serta
mampu menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. Dengan sistem
pendidikan yang unggul akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas guna pencapaian kehidupan yang semakin maju dan sejahtera serta
generasi penerus yang dapat dibanggakan dan mampu bersaing di era globalisasi
dunia (Y aman, 2020).



Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
dijelaskan pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana yang tertuang
ke dalam tujuan pendidikan nasional dan pendidikan di sekolah dasar yaitu, untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses kegiatan pembelgjaran dengan tujuan
agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat, dalam berbangsa dan

bernegara.

Berkaitan dengan komponen sistem pendidikan pendidik atau guru adalah salah
satu komponen penting dalam proses pembel gjaran, yang ikut berperan dalam
usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan.
Oleh karenaitu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan
harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
profesiona sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam
hal ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai
sekaligus sebagal pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa
dalam belgjar (Rachmawati, 2013). Guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.
Oleh karenaitu upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa

didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas (Amanza, 2013).

Kualitas guru akan mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belgjar, yang
berujung pada peningkatan mutu pendidikan, untuk itu guru dituntut untuk lebih
profesional dalam menjaankan tugasnya. Tugas keprofesional an guru menurut
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 pasal 20 tentang guru
dan dosen adalah merencanakan pembel gjaran, mel aksanakan proses
pembelgjaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran.
Tugas pokok guru tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan pembelgjaran serta
tugas-tugas guru dalam kelembagaan merupakan bentuk kinerja guru. Kinerja
guru dapat dilihat dari hasil Uji Kompetensi Guru (UKG). UKG merupakan



proses uji kompetensi bagi calon guru atau guru yang ingin memperoleh
pengakuan dan atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya.
UK G dimaksudkan untuk mengetahui peta penguasaan guru pada kompetensi
pedagogik dan kompetensi profesional. Tujuannya sebagai penilaian kinerja guru
dan sebagai aat kontrol pelaksanaan penilaian kinerja guru. Program
pengembangan keprofesian berkelanjutan dan penilaian kinerja guru wajib
dilakukan setiap tahunnya sebagai persyaratan untuk kenaikan pangkat dan
jabatan fungsional guru. Hasil UKG Sekolah Dasar Provinsi Lampung 2019
ditunjukkan Tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1 Hasil UKG Sekolah Dasar Provinsi Lampung Tahun 2019

No Kabupaten/Kota SD Pedagogik Profesional Rata-
rata

1 Kab. Lampung Selatan 51.41 49.44 55.07 53.38
2 Kab. Lampung Tengah 50.66 49.97 55.66 53.95
3 Kab. Lampung Utara 47.19 49.49 55.59 53.76
4 Kab. Lampung Barat 48.5 47.16 51.77 50.39
5 Kab. Tulang Bawang 50.14 47.50 52.73 51.16
6 Kab. Tanggamus 48.99 48.57 54.17 52.49
7 Kab. Lampung Timur 50.49 47.82 53.22 51.60
8 Kab. Way Kanan 49.11 49.12 55.35 53.48
9 Kab. Pesawaran 50.57 47.60 52.49 51.02
10 Kab. Pringsewu 50.82 48.64 54.36 52.64
11 Kab. Mesuji 51.75 51.21 56.64 55.01
12 Kab. Tulang Bawang Barat 50.66 49.70 55.34 53.65
13 Kab. Pesisir Barat 45.34 45.31 55.05 53.23
14 KotaBandar Lampung 53.63 52.82 49.84 48.48
15 KotaMetro 55.82 54.79 60.72 58.94

Sumber: Neraca Pendidikan Daerah (2019)

Berdasarkan Tabel 1.1 diketahui bahwa rata-rata hasil UKG Sekolah Dasar
Provinsi Lampung masih tergolong rendah. Hasil ini merupakan rata-rata hasil
UKG yang didapat dari beberapa kabupaten yang ada di Provinsi Lampung. Salah
satunya yaitu dari Lampung Timur. Berdasarkan Tabel tersebut diketahui bahwa
hasil UKG di Lampung Timur masih tergolong rendah, hal ini terlihat dari rate-
rata yang hanya sebesar 51,60. Sedangkan nilai capaian minimal Uji Kompetens



Guru yaitu 70,00. Faktaini menunjukkan kinerja guru Sekolah Dasar di
kabupaten lampung timur masih rendah.

Faktalain berdasarkan penelitian pendahulu ditemukan yang terjadi pada guru
menunjukkan masih ada guru membuat perangkat pembel gjaran pada saat tertentu
sgja dan beberapa guru yang mengajar sebagai rutinitas sgja dan tidak menekuni
profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh guru yang bekerja di luar jam
kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingga waktu untuk
membaca dan menulis untuk meningkatkan diri tidak ada serta rendahnya
motivasi guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut untuk
meneliti sebagai mana yang diberlakukan pada dosen di perguruan tinggi. Hal
tersebut menjadi berpengaruh terhadap rendahnya kinerja guru. Kinerja guru yang
rendah selama jangka panjang menyebabkan kualitas pendidikan juga menjadi
rendah yang mengakibatkan rendahnya kualitas output peserta didik.

Kinerja adalah hasi| atau taraf kesuksesan yang dicapai seseorang dalam bidang
pekerjaannya menurut Kriteria tertentu dievaluasi oleh orang-orang tertentu
terutama atasan pegawai yang bersangkutan. Kinerja Guru adalah kemampuan
dan usaha guru untuk melaksanakan tugas pembel g aran sebaik-baiknya dalam
perencanaan program pengajaran, pel aksanaan kegiatan pembelgaran dan
evaluas hasil pembelgaran. Kinerja guru yang dicapa harus berdasarkan standar
kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di sekolah
(Rachmawati, 2013).

Ada banyak faktor yang memengaruhi kinerja guru, baik faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal seperti motivasi kerja dan kompetensi dari guru itu
sendiri, sedangkan faktor eksternal antaralain lingkungan kerja dan lingkungan
keluarga. Supardi (2014) menyebutkan kinerja guru dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu: (1) sikap mental (motivasi kerja, disiplin kerja, etikakerja); (2)
pendidikan; (3) keterampilan; (4) manajemen peranan; (5) tingkat penghasilan; (6)
g4gji dan kesehatan; (7) jaminan sosia; (8) iklim kerja; (9) sarana prasarana; (10)
teknologi; (11) kesempatan berprestasi. Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya yaitu: Peranan kepala



sekolah, fasilitas kerja, harapan-harapan, dan kepercayaan personalia sekolah.
Dengan demikian, nampaklah bahwa peranan kepala sekolah dan fasilitas kerja
akan ikut menentukan baik buruknya kinerja guru. Dengan katalain peranan
kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru Pidarta (2004).

K epala sekolah selaku pimpinan tertinggi di sekolah dianggap berhasil jika dapat
meningkatkan kinerja guru melaui berbagai macam bentuk kegiatan pembinaan
terhadap kemampuan guru dalam melaksanakan pembelgjaran di sekolah. Untuk
itu

kepala sekolah harus mampu menjalankan peran dan tanggung jawabnya sebagai
seorang mangjer pendidikan, pemimpin pendidikan, supervisor pendidikan,
administrator pendidikan, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana (Mulyasa, 2013). Kepala
sekolah diharapkan mampu menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif
di sekolah, sehingga setiap guru dapat bekerja dengan maksimal sehinggakinerja
kerja dapat tercapai.

Permasal ahan yang muncul dalam peranan kepala sekolah di Sekolah Dasar
kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur adalah peranan kepala sekolah
masih kurang. Sebagian kepala sekolah hanya menangani masalah administratif,
memonitor kehadiran guru, atau membuat laporan kepada pengawas. Kepala

sekolah belum optimal dalam meningkatkan kinerja guru.

Faktor penting lain yang berpengaruh terhadap meningkatnya kinerja guru, yaitu
kepuasan kerja guru. Darwito (2008) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap
umum individu terhadap pekerjaannya. Kepuasan merupakan konsep praktis yang
sangat penting, karena merupakan dampak atau hasil dari keefektifan performance
dan kesuksesan dalam bekerja. Kepuasan kerja guru dapat dimediasi oleh
kepuasan karir, dimana kepuasan karir memiliki hubungan yang erat atas
kebahagiaan ditempat kerja, dan kepuasan karir yang tinggi akan membuat tenaga
pendidik bekerja dengan maksimal dan professiona (ardiansyah dan purba, 2015).

Kenyataan yang penulis lihat dan temui di lapangan pada beberapa Sekolah Dasar
(SD) di Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur terdapat indikasi masih



rendahnya kepuasan kerja guru yang ditandai masih terdapat beberapa guru yang
hadir di sekolah tidak tepat waktu. Hal tersebut bisajadi disebabkan oleh
ketidaknyamanan mereka dengan suasana di sekolah, adanya perbedaan
perlakuan, serta belum adanya sistem reward and punishment dalam menegakkan
disiplin kerjadi sekolah. Kondisi tersebut mungkin sgjaterjadi karenakurang
efektifnya komunikas antar personal antara kepala sekolah maupun antar guru

dan terdapatnya konflik antar personal.

Selain dipengaruhi oleh peranan kepal a sekolah dan kepuasan kerja, kinerjaguru
juga dipengaruhi oleh Komitmen kerja, Menurut (Verawati, 2016), komitmen
kerja sebaga suatu kecenderugan dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan
rasa penuh tanggung jawab. Dengan adanya komitmen yang tinggi dengan
demikian seseorang yang terlibat aktif dengan penuh tanggung jawab dalam suatu
pekerjaan yang ditekuni akan sanggup menetapkan keputusan dirinya sendiri dan
mel aksanakan pekerjaan tersebut dengan kesungguhan hati. Komitmen juga
merupakan keputusan atau perjanjian seseorang dengan dirinya sendiri untuk

mel aksanakan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Seseorang yang telah
memiliki suatu komitmen makaiatidak ragu-ragu dalam menentukan sikap
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil. Oleh karenanya untuk
mencapal kinerja mengajar guru yang optimal maka diperlukan komitmen yang
tinggi dari guru tersebut terhadap pekerjaannya sebagai pendidik dan pengajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat et a (2016), terdapat
pengaruh kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara bersama-sama terhadap
kinerjaguru SMK Negeri di Kota Mataram sebesar 53,4%. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik kepuasan kerja yang diikuti oleh peningkatan komitmen
organisas akan diikuti oleh peningkatan kinerja guru SMK Negeri di Kota

Mataram.

Penelitian lain dilakukan oleh Amalia (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara peranan kepala sekolah dengan kepuasan
guru di SMPN 16 Medan. Dimanatingkat hubungan antara peranan kepala
sekolah dan kepuasan guru SMPN 16 Medan termasuk padainterval tingkat



hubungan kategori sedang. Dan ini membuktikan bahwa peranan kepala sekolah

yang memuaskan bagi para guru dapat menaikkan kinerja kerja para guru.

Berangkat dari hal tersebut, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai “Pengaruh Peranan Kepala Sekolah, K epuasan Kerja dan Komitmen

Kerja Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar Sribhawono

Lampung Timur”

1.2 Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

121

122

123

124
125

126

Kinerjaguru di Sekolah Dasar kabupaten lampung timur masih belum
optimal.

Hasi| nilal rata-rata UKG Sekolah Dasar kabupaten lampung timur
belum mencapai nilai minimal

Peranan kepal a sekolah belum optimal  dalam meningkatkan kinerja
guru.

Guru membuat perangkat pembel gjaran pada saat tertentu sgja.
Beberapa guru yang mengajar hanya sebagai rutinitas sgja, tidak
menekuni profesinya secara utuh.

Masih rendahnya kepuasan kerja guru yang ditandai masih terdapat
beberapa guru yang hadir di sekolah tidak tepat waktu.

1.3 Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi maslaah, maka penelitian ini

dibatasi pada kajian kinerjaguru (), peranan kepala sekolah (X 1), kepuasan

kerja (X2), dan komitmen kerja guru (X3).

1.4 Rumusan M asalah

Berdasarkan dari masalah tersebut di atas permasalahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini adalah:



141

142

143

144

145

146

14.7

148

Apakah terdapat pengaruh langsung peranan kepal a sekolah terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono
Lampung Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja terhadap kinerja
guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung
Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung komitmen kerjaterhadap kinerja
guru di Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar Sribhawono Lampung
Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung peranan kepala sekolah dan
kepuasan kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan
Bandar Sribhawono Lampung Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung peranan kepala sekolah dan
komitmen kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-K ecamatan
Bandar Sribhawono Lampung Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung kepuasan kerja dan komitmen
kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar
Sribhawono Lampung Timur

Apakah terdapat pengaruh langsung peranan kepala sekolah, kepuasan
kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

Apakah terdapat pengaruh tidak langsung peranan kepala sekolah dan
kepuasan kerja terhadap kinerja guru melalui komitmen kerja di

Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

1.5 Tujuan Pen€litian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisis:

151

Pengaruh langsung peranan kepal a sekolah terhadap kinerja guru di
Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur



152

153

154

155

156

157

158

Pengaruh langsung kepuasan kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah
Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

Pengaruh langsung komitmen kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah
Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

Pengaruh langsung peranan kepal a sekolah, kepuasan kerjaterhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono
Lampung Timur

Pengaruh langsung peranan kepala sekolah dan komitmen kerja
terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar
Sribhawono Lampung Timur

Pengaruh langsung kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono
Lampung Timur

Pengaruh langsung peranan kepal a sekolah, kepuasan kerja dan
komitmen kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-K ecamatan
Bandar Sribhawono Lampung Timur

Pengaruh tidak langsung peranan kepal a sekolah dan kepuasan kerja
terhadap kinerja guru melalui komitmen kerjadi Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

1.6. Manfaat Pendlitian

Manfaat teoritis maupun manfaat praktis yang dapat diambil dari hasil
penelitian ini adalah:

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan tentang persepsi guru tentang pengaruh peranan kepala
sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap kinerja guru dan
dapat digunakan sebagai bahan acuan dibidang keilmuan terutama
bidang ilmu Administrasi Pendidikan.
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1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Bagi Dinas Pendidikan
Hasi| penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan
kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja
guru.

1.6.2.2 Bagi kepala sekolah
Hasi| penelitian dapat digunakan sebagai input bagi kepala sekolah
dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang berhubungan dengan
peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja terhadap
kinerja guru.

1.6.2.3Bagi guru
Sebagal masukan agar dapat meningkatkan kinerjanya sehingga dapat

menjadi guru professional.

1.7 RuangLingkup Pendlitian

Penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang berjudul “Pengaruh
Peranan K epala Sekolah, Kepuasan Kerja dan Komitmen Kerja
Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar

Sribhawono Lampung Timur” sebagai berikut:

1.7.1 Lingkup IImu
Ruang lingkup Ilmu Administrasi Pendidikan adalah sebagai proses dan
fungsi manajemen, berikut substansi yang menjadi garapan Administrasi
Pendidikan: (1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) pengarahan, (4)

pengedalian.

1.7.2 Obyek Pendlitian
Kinerja guru sebagai variabel terikat, peranan kepala sekolah, Kepuasan
Kerja dan Komitmen Kerja sebagai variabel bebas

1.7.3 Subyek penelitian
Guru Guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono

Lampung Timur.



1.7.4 Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar
Sribhawono Lampung Timur.

1.7.5 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2020/2021.

11



1. TINJAUN PUSTAKA

2.1 Kinerja Guru

Peran guru dalam penyel enggaraan pendidikan sangat dominan terhadap
pencapaian kualitas pendidikan, oleh karenanya upaya untuk mempersiapkan
sumber daya manusia dalam hal ini seorang guru yang profesional perlu
penegasan konkret seperti tercantum dalam UU No. 14 Tahun 2005 mengenai
Guru dan Dosen: Guru mempunyal kedudukan sebagai tenaga profesional
pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak
usiadini padajalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Menyikapi hal tersebut, maka kinerja guru harus selalu
ditingkatkan.

Sutedjo dan Mangkunegara (2018) mengemukakan bahwa “kinerja adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”. Sedangkan menurut Arlinadan Sarkawi (2017), kinerja

merupakan perwujudan dari kemampuan dalam bentuk karya nyata.

Kinerja dalam kaitannya dengan jabatan diartikan sebagai hasil yang dicapai
yang berkaitan dengan fungs jabatan dalam periode waktu tertentu. Kinerja
merupakan istilah umum yang digunakan untuk penilaian pekerja dalam

berbagai profesi, termasuk untuk penilaian seorang guru.

Kinerja seorang guru merujuk pada penilaian hasil dari pencapaian yang
dicapa dalam periode tertentu seorang guru mengajar. Menurut Supardi
(2014), kinerja guru merupakan kemampuan seorang guru dalam

mel aksanakan tugas pembel gjaran dan bertanggungjawab atas peserta didik di
bawah bimbingannya dengan meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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Menurut Barnawi dan Arifin (2014), bahwa kinerja guru diartikan sebagal
tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai
dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang
telah ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Kinerja guru adalah hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang
dalam suatu organisas untuk mencapai tujuan berdasarkan standarisasi atau
ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaanya dan sesuai
dengan norma dan etika yang telah ditetapkan (Satriadi, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru adal ah suatu
kondisi yang menunjukkan kemampuan guru dalam melaksanakan tugas, dan
menggambarkan tindakan guru dalam kegiatan pembel gjaran serta

meningkatkan prestasi belgjar pesertadidik dalam periode yang ditetapkan.

2.1.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Adadua faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang, baik yang berasal
dari dalam diri maupun yang berasal dari luar. Menurut Srinalia (2015),
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru adalah:

a. Faktor dari dalam sendiri (Internal)

1. Kecerdasan
K ecerdasan memegang peranan penting dalam keberhasilan
pel aksanaan tugastugas. Semakin rumit dan makmur tugas-tugas
yang diemban makin tinggi kecerdasan yang diperlukan. Seseorang
yang cerdas jika diberikan tugas yang sederhana dan monoton
mungkin akan terasa jenuh dan akan berakibat pada penurunan
kinerjanya.

2. Keterampilan dan kecakapan
K eterampilan dan kecakapan orang berbeda-beda. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan dari berbagai pengalaman dan
latihan.
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3. Bakat
Penyesuaian antara bakat dan pilihan pekerjaan dapat
menj adikanseseorang bekarja dengan pilihan dan keahliannya.

4. Kemampuan dan minat
Syarat untuk mendapatkan ketenangan kerja bagi seseorang adalah
tugas dan jabatan yang sesuali dengan kemampuannya. Kemampuan
yang disertai dengan minat yang tinggi dapat menunjang pekerjaan
yang telah ditekuni

5. Motif
Motif yang dimiliki dapat mendorong meningkatkannya kerja
seseorang

6. Kesehatan
Kesehatan dapat membantu proses bekerja seseorang sampal
selesal. Jika kesehatan terganggu maka pekerjaan terganggu pula.

7. Kepribadian
Seseorang yang mempunyai kepribadian kuat dan integral tinggi
kemungkinan tidak akan banyak mengalami kesulitan dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja dan interaksi dengan
rekan kerja ang akan meningkatkan kerjanya.

8. Cita-citadan tujuan dalam bekerja
Jika pekerjaan yang diemban seseorang sesuai dengan cita-cita
maka tujuan yang hendak dicapai dapat terlaksanakan karenaia
bekerja secara sungguhsungguh, ragjin, dan bekerja dengan sepenuh
hati.

b. Faktor dari luar diri sendiri (eksternal)

1. Lingkungan keluarga
Keadaan lingkungan keluarga dapat mempengaruhi kinerja
seseorang. Ketegangan dalam kehidupan keluarga dapat
menurunkan gairah kerja.

2. Lingkungan kerja
Situasi kerja yang menyenangkan dapat mendorong seseorang
bekerja secara optimal. Tidak jarang kekecewaan dan kegagalan
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dialami seseorang di tempat ia bekerja. Lingkungan kerja
yangdimaksud di sini adalah situasi kerja, rasa aman, gaji yang
memadai, kesempatan untuk mengembangkan karir, dan rekan

kerjayang kologial.

3. Komunikas dengan kepala sekolah

Komunikasi yang baik di sekolah adalah komunikasi yang efektif.
Tidak adanya komunikasi yang efektif dapat mengakibatkan
timbulnya salah pengertian

4. Saranadan prasarana

Adanya sarana dan prasarana yang memadai membantu guru dalam
meningkatkan kinerjanya terutama kinerja dalam proses mengajar

mengajar.

Menurut Risma dan Sukanti (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi
Kinerjaguru adalah :

1

Faktor personal atau indvidual, meliputi unsur pengetahuan,
ketrampilan, kemampuan, kepercayaan diri, motivasi dan komitmen
yang dimiliki oleh tiap individu guru.

Faktor kepemimpinan, memiliki aspek kualitas manajer dan tim leader
dalam memberikan dorongan, semangat, arahan,dan dukungan kerja
kepada guru.

Faktor tim, meliputi dukungan dan semangat yang diberikan oleh
rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggotatim,
kekompakan dan keeratan anggota tim.

Faktor sistem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan oleh
pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerjadalam
organisas (sekolah).

Faktor kontekstual (situasional). meliputi tekanan dan perubahan
lingkungan eksternal (sertifikasi guru) dan internal (kepuasan kerja

guru).
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Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa faktor- faktor yang

mempengaruihi kinerja guru yaitu faktor individu (personal), faktor

peranan, faktor tim, faktor sistem dan faktor situasional. Faktor-faktor

tersebut berpengaruh satu samalain dalam pencapaian kinerja.

2.1.2 Penilaian Kinerja Guru

Penilaian Kinerja atau prestasi kerja (performance appraisal) adalah proses

suatu organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kerja karyawan.

Menurut Usman (2014) penilaian adalah penentuan dergjad kualitas

berdasarkan indikator yang ditetapkan terhadap penyelenggaraan pekerjaan.

Kinerjaialah hasil kerja dan kemajuan yang telah dicapai seorang dalam

bidang tugasnya. Kinerja selalu merupakan tanda keberhasilan suatu

organisasi dan orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut. Adalima

faktor dalam penilaian kinerja, yaitu :

1

Kualitas pekerjaan, meliputi: akurasi, ketelitian, penampilan dan
penerimaan keluaran
Kuantitas pekerjaan, meliputi: volume keluaran dan kontribusi

3. Supervisi yang diperlukan, meliputi: saran, arahan, dan perbaikan

Kehadiran, meliputi: regulasi, dapat dipercaya/diandalkan dan ketepatan
waktu
Konservasi, meliputi: pencegahan pemborosan, kerusakan dan

pemeliharaan peralatan.

Menurut Direktorat Tenaga Kependidikan (2008) penilaian terhadap kinerja

guru dilakukan terhadap tiga kegiatan pembel gjaran dikelas sebagai berikut.

1. Perencanaan guru dalam program kegiatan pembejaran, Tahap ini

berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan gjar.
Kemampuan guru dalam hal ini dapat dilihat dari cara atau proses

penyusunan program kegiatan pembelgjaran.
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2. Pelaksanaan kegiatan pembelgjaran, Tahap ini berkaitan dengan
pengel olaan kelas, penggunaan media dan sumber belgar, penggunaan
metode pembel gjaran.

3. Evaluasi/penilaian Pembelgjaran, Kegiatan yang ditujukan untuk
mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelgaran dan juga proses
pembelgjaran yang dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas maka penilaian kinerja guru dapat disimpulkan:
(1) perencanakan proses pembelgjaran; (2) Pelaksanaan kegiatan
pembelgaran; (3) kemampuan melaksanakan evaluasi atau penilaian.

2.2 Pengertian Kepemimpinan

K epemimpinan adalah kemampuan dan kesiapan yang dimiliki oleh
seseorang untuk dapat mempengaruhi, mendorong, mengajak, menuntun,
menggerakkan dan kalau perlu memaksa orang lain agar iamenerima
pengaruh itu dan selanjutnya berbuat sesuatu yang dapat membantu
pencapai an tujuan-tujuan tertentu (Syafaruddin dan Asrul, 2014). Sedangkan
Menurut Manik (2011) Kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan
berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain dalam situasi tertentu

agar bersedia bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

K epemimpinan adal ah aktifitas mempengaruhi orang-orang agar mau
bekerjasama untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Kartono, 2017).

Menurut Suharsaputra (2016) kepemimpinan adalah kemampuan
mempengaruhi orang lain, ini mempunyai maksud untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Proses kepemimpinan merupakan proses yang
interaktif dan dinamis dalam mempengaruhi orang lain, dalam proses tersebut
seorang pemimpin harus memiliki dasar kemampuan serta terampil dalam

menggerakkan bawahannya agar dapat bekerja secara maksimal.

Kepemimpinan dapat diartikan suatu bentuk persuasi, pembinaan dan

pengembangan individu dan atau kelompok orang-orang tertentu melal ui
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suatu interaksi dan motivas yang tepat agar mereka mau bekerja sama untuk
memajukan tujuan organisasi. Usman (2014) menyebutkan kepemimpinan
ialah ilmu dan seni mempengaruhi orang lain atau kelompok untuk bertindak

seperti yang diharapkan untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan merupakan kemampuan pemimpin mempengaruhi orang-
orang agar terwujudnya suatu tujuan yang sudah ditetapkan secara efektif dan
efisien.

2.2.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Tanggung jawab kepala sekolah dikemukakan Permendikbud Nomor 6
pasal 15 Tahun 2018 bahwa: “Kepala Sekolah sepenuhnya untuk

mel aksanakan tugas pokok mangjerial, pengembangan kewirausahaan dan
supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan.” Menurut Mulyasa (2013)
menyebutkan kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan
yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala
sekolah harus memiliki visi dan misi, serta strategi mangjemen pendidikan

secara utuh dan berorientasi kepada mutu.

Menurut Wahjosumidjo (2011) kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai
seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu
sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di
manaterjadi interaksi antara guru yang memberi pelgjaran dan murid yang
menerima pelajaran. Kata “memimpin” mengandung makna kemampuan
untuk menggerakkan, segala sumber yang ada pada suatu sekolah sehingga
dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Daryanto (2013) mengemukakan kepal a sekolah merupakan personel
sekolah yang bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan
sekolah, mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk

menyel enggarakan seluruh kegiatan pendidikan dalam lingkungan sekolah

yang dipimpinnya dengan dasar pancasila. Purwanto (2009) menyatakan



19

bahwa “diantara pemimpin-pemimpin pendidikan yang bermacam-macam
jenis dan tingkatannya, kepala sekolah merupakan pimpinan pendidikan
yang sangat penting. Dikatakan sangat penting karenalebih dekat dan
langsung berhubungan dengan pelaksanaan program pendidikan di tiap-tiap
sekolah.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah adal ah seseorang yang bertanggung jawab memimpin suatu sekolah
dimana diselenggarakan pembel gjaran, pembinaan tenaga pendidikan serta

komponen paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

K epemimpinan kepal a sekolah mempunyai tanggung jawab dan peran
penting sebagai (EMASLIM) educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, inovator, dan motivator, khususnya peran kepal a sekolah sebagai
leader (pemimpin).

2.2.2 Peran Kepala Sekolah

Guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Guru yang kompeten bukanlah sesuatu yang
sederhana, untuk mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru
diperlukan upaya sunggug sungguh dan komprehensif. Salah satu upaya
tersebut adalah melalui optimalisasi peran kepal a sekolah. Mulyasa (2013)
menyebutkan kepemimpinan kepala sekolah berkaitan dengan berbagai
tugas dan fungsi yang harus diembannya dalam mewujudkan sekolah
efektif, produktif, mandiri, dan akuntabel. K epemimpinan kepal a sekolah
yang efektif adalah kepemimpinan yang mampu memberdayakan seluruh
potens yang ada di sekolah dengan optimal sehingga guru, staf, dan
pegawai lainnya merasaikut terlibat dalam pencapaian tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kepemimpinan kepal a sekolah yang
efektif adalah kepemimpinan yang mampu memberikan kepuasan bagi para
stakeholder sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif adalah
kepemimpinan yang mampu memberikan inspirasi dan teladan yang baik

bagi guru dan staf pegawai lainnya.
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Untuk mewujudkan tugas tersebut kepala sekolah harus mampu
bekerjasama dengan bawahannya. Kepala sekolah harus tahu fungsi dan
peranannya sebagai pemimpin. Peran utama yang harus diemban kepala
sekolah yang membedakannya dari jabatan-jabatan kepalalainnya menurut
Riva dan Murni (2009) adalah peran sebagai pemimpin pendidikan.

K epemimpinan kepala sekolah mengacu pada kualitas tertentu yang harus
dimiliki kepala sekolah untuk mengemban tanggung jawabnya secara
berhasi|. Kualitas yang dimaksud adalah:

1. Kepalasekolah harus tahu persis apa yang ingin dicapainya (visi) dan
bagai mana mencapainya (misi).

2. Kepala sekolah perlu memiliki sejumlah kompetensi untuk
mel aksanakan misi guna mewujudkan visi. Kompetensi adalah
kemampuan atau kecakapan yang diperlihatkan seseorang dalam
melakukan sesuatu.

3. Kepalasekolah harus memiliki karakter tertentu yang menunjukkan
integritasnya. Integritas adalah ketaatan pada nilai-nilai moral dan etika
yang diyakini seseorang dan membentuk perilakunya sebaga manusia
yang berbakat dan bermartabat diantaranya: dapat dipercaya, konsisten,
komit, bertanggung jawab, dan secara emosional terkendali.

Peran utama yang harus diemban kepala sekolah menurut Wahjosumidjo
(2011) dalam menggerakkan kehidupan sekolah mencapai tujuan yaitu
sebagai berikut:

1. Kepalasekolah berperan sebagai kekuatan sentral yang menjadi
kekuatan penggerak kehidupan sekolah.

2. Kepala sekolah harus memahami tugas dan fungsi mereka demi
keberhasilan sekolah, serta memiliki kepedulian kepada staf dan siswa.

Peranan kepal a sekolah menurut Mulyasa (2013) adalah sebagal educator,
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator
(EMASLIM). Penjelasan masing-masing adal ah sebagai berikut:
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1. Kepala Sekolah sebagal Educator (pendidik)
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya. Menciptakan iklim
sekolah yang kondusif, memberikan nasehat kepada warga sekolah,
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta
melaksanakan model pembelgjaran yang menarik, seperti team
teaching, moving class, dan mengadakan program akselerasi

(accceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas normal.
2. Kepala Sekolah sebaga Manajer

Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan
untuk meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibatan seluruh
tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program
sekolah.

3. Kepala Sekolah sebagai Administrator
Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk mengelola
kurikulum, mengelola administrasi pesertadidik, mengelola
administrasi personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana,
mengelola administrasi kearsipan, dan mengelola administras
keuangan. Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar dapat menunjang produktivitas sekolah.

4. Kepala Sekolah sebagai Supervisor
K epala sekolah sebagai supervisor harus memperhatikan prinsip-
prinsip:
(1) hubungan konsultatif, kolegial, dan bukan hirarkhis, (2)
dilaksanakan secara demokratis, (3) berpusat pada tenaga kependidikan
(guru), (4) dilakukan berdasar kebutuhan tenaga kependidikan (guru),
(5) merupakan bantuan profesional. Kepal a sekolah sebagai supervisor
dapat dilakukan secara efektif antaralain diskusi kelompok, kunjungan
kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelgjaran.
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5. Kepala Sekolah sebagai Leader
Kepala sekolah sebagal leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka
komunikasi dua arah, dan mendel egasikan tugas. Kemampuan yang
harus diwujudkan kepal a sekolah sebagai leader dapat dianalisis dari
kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga kependidikan, visi dan misi
sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan
berkomunikasi.

6. Kepala Sekolah sebagai Innovator
Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin
hubungan yang harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru,
mengintegrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh
tenaga kependidikan di sekolah, dan mengembangkan model-model
pembelgaran yang inovatif.

7. Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk memberikan motivas kepada paratenaga kependidikan dalam
melakukan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat
ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik, pengaturan suasana
kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai sumber belgjar melalui pengembangan Pusat Sumber Belgjar
(PSB).

2.3 Pengertian Kepuasan Kerja

Terdapat berbagal macam pengertian tentang kepuasan kerja. Istilah
“kepuasan” merujuk pada sikap umum seorang individu terhadap
pekerjaannya (Sutrisno, 2017). Kepuasan kerja dideskripsikan sebagai
perasaan positif terhadap pekerjaan, yang merupakan hasil evaluasi dari
setiap karakteristik pekerjaan. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan
kerjatinggi memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, begitu juga
sebaliknya seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang rendah
memiliki perasaan negative terhadap pekerjaannya (Robbins & Judge, 2015).
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Handoko (2017) menyebutkan bahwa kepuasan kerja merupakan keadaan
emosiona yang menyenangkan atau tidak menyenangkan yang mana
seseorang memandang pekerjaan mereka. Lebih jauh dikatakan bahwa
kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya,
yang dapat terlihat dari sikap positif pekerjaterhadap pekerjaannya dan
segala sesuatu yang dihadapi pada lingkungan kerja. Selain itu kepuasan kerja
jugadapat diartikan sebaga sebuah efektivitas atau respon emosional
terhadap berbagai aspek pekerjaan (Kreitner & Kinicky, 2014).

Kepuasan kerja menurut Hasibuan (2014) adalah sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sedangkan menurut Afandi
(2018) Kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi
perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu
pekerjaan sebagai rasa menghargal dalam mencapai salah satu nilai-nilai
penting pekerjaan.

Dari beberapa definisi kepuasan kerja di atas, dapat diartikan bahwa kepuasan
kerja adalah suatu sikap yang menggambarkan perasaan dari individu
terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki tingkat kepuasan kerja
tinggi memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya, begitu juga
sebaliknya. Sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai

pekerjaannya akan mencapai nilai-nilai penting pekerjaan.
2.3.1 Indikator Kepuasan Kerja
Indikator kepuasan kerja menurut Afandi (2018) adalah sebagai berikut.
1. Kepuasan terhadap gqji

Upah dan ggji merupakan hal yang signifikan, namun merupakan faktor
yang kompleks dan multidimensi dalam kepuasan. Kepuasan ggji yang
diperoleh oleh seseorang haruslah sebanding dengan usaha yang
dilakukan dan sama dengan upah yang diterima oleh orang lain dalam

posisi yang sama.
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2. Kepuasan terhadap promosi
Kepuasan terhadap promosi adalah kesempatan seseorang untuk meraih
atau dipromosikan ke jenjang yang lebih tinggi dalam suatu organisasi.

3. Kepuasan terhadap rekan kerja
K epuasan terhadap rekan kerja yaitu sgauh manarekan kerja secara
teknis cakap dan secara sosial mendukung tugas rekan kerjalainnya.

4. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri
Y aitu sgjauh mana pekerjaan menyediakan kesempatan seseorang untuk
memperoleh tanggung jawab dalam suatu tugas tertentu dan tantangan
untuk pekerjaan yang menarik.

5. Kepuasan terhadap supervisor
Y aitu kemampuan atasan untuk memberikan bantuan teknis dan
dukungan terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung jawab para
bawahan.

2.4 Pengertian Komitmen Kerja

Komitmen adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seseorang individu
mengenal dan terikat pada organisasinya. Karyawan-karyawan yang merasa
lebih berkomitmen pada organisasi memiliki kebiasaan-kebiasaan yang bisa
diandalkan, berencana untuk tinggal lebih lamadi dalam organisasi, dan
mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja (Griffin, 2004).

Menurut Mulyasa (2012) Komitmen dapat diartikan sebagai (a) keyakinan
dan penerimaan yang kuat terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi, (b)
kesedian untuk bekerja dan menjadi bagian dari organisasi, dan (c)
bersungguh-sungguh untuk tetap menjadi anggota organisasi. Komitmen
adal ah sikap konsisten, menurut Usman (2014) konsisten ialah sifat kokoh
dan teguh pada pendirian, meskipun berbagai ancaman menghadang. Orang
yang konsisten dapat diramalkan tingkah lakunya, tidak mudah berubah-ubah
prilakunya (sikap, dan perbuatanya), ucapanya, dan janjinya dapat dipercaya,

serta cocok antara kata dengan perbuatanya. Ketidak konsistenan antara
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ucapan dan perbuatan, janji dan buktinya, dapat mengurangi bahkan
menghilangkan kepercayaan.

Komitmen adalah sikap kesetiaan, menurut Usman (2014) kesetiaan ialah
keinginan untuk selalu melindungi, menyelamatkan, mematuhi atau taat pada
apa yang disuruh atau diminatinya, dan penuh pengabdian. Orang yang setia
tidak akan berkhianat, serong atau selingkuh.

Sahertian (1994) mengartikan komitmen kerja sebagai suatu kecenderugan
dalam diri seseorang untuk merasa aktif dengan rasa penuh tanggung jawab.
Dengan adanya komitmen yang tinggi dengan demikian seseorang yang
terlibat aktif dengan penuh tanggung jawab dalam suatu pekerjaan yang
ditekuni akan sanggup menetapkan keputusan dirinya sendiri dan

mel aksanakan pekerjaan tersebut dengan kesungguhan hati. Komitmen juga
merupakan keputusan atau perjanjian seseorang dengan dirinya sendiri untuk
melaksanakan atau tidak melakukan sesuatu pekerjaan. Seseorang yang telah
memiliki suatu komitmen makaiatidak ragu-ragu dalam menentukan sikap
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.

Dari uraian di atas dapat simpulkan bahwa komitmen kerja adalah sikap
seseorang individu bersedia untuk bekerja bersungguh-sungguh pada
pendirian serta aktif dengan penuh tanggung jawab dalam suatu pekerjaan

yang ditekuni.

2.4.1 Faktor-faktor Pengaruh Komitmen Kerja Guru

Owens (2010) mengemukakan bahwa faktor-faktor pembentuk komitmen
organisasional akan berbeda antara guru baru dan guru yang bekerjadalam
tahapan lama yang menganggap sekolah atau organisasi tersebut sudah
menjadi bagian dalam hidupnya. Komitmen kerja guru pada organisasi
sekolah tidak terjadi begitu sgja, tetapi melalui proses yang cukup panjang
dan bertahap. Komitmen kerja guru pada organisasi sekolah juga ditentukan
oleh sgumlah faktor. Sopiah (2011) mengidentifikasikan adatiga faktor

yang mempengaruhi komitmen guru pada organisasi sekolah, antaralain:
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1. Ciri pribadi kinerja, termasuk masa jabatannya dalam organisas
sekolah, dan variasi kebutuhan serta keinginan yang berbeda dari tiap
guru.

2. Ciri pekerjaan, seperti identitas tugas dan kesempatan berinteraksi
dengan rekan sesama gurul.

3. Pengalaman kerja, seperti keterandalan organisas di masalampau dan
cara guru-guru lain mengutarakan dan membicarakan perasaannya

mengenai organisasi sekolah.

Winardi (2012) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi

komitmen kerja guru pada organisasi sekolah, yaitu:

1. Faktor personal, misalnyausia, jenis kelamin, tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, kepribadian, dan lain-lain.

2. Karakteristik pekerjaan, misanya lingkup jabatan, tantangan dalam
pekerjaan, konflik organisasi, tingkat kesulitan dalam pekerjaan, dan
lain-lain.

3. Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi sekolah,
bentuk organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran
serikat guru

4. Tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi sekolah terhadap guru.

2.4.2 Bentuk-Bentuk Komitmen

Terdapat tiga bentuk komponen komitmen (Luthan, 2011);

1. Affective commitment yaitu komitmen yang terbentuk pada seseorang
sehingga tetap bekerja dan loyal dengan tujuan yang sama dan setuju
dengan pemimpin tersebut, sampa mau malakukan pekerjaan dengan
sukarela, dengan indikator-indikator sebagai berikut: merasa bahagia
berada dalam organisasi dan loyalitas terhadap organisasi.

2. Continuance commitmen yaitu komitmen yang terbentuk pada seseorang
sehingga tetap bekerja dan mengikuti komitmen dan tujuan yang sama
dengan kekuatan pemimpin tersebut dikarenakan seseorang itu tidak ada
pilihan untuk melakukan sesuatu tindakan dan pertimbangan untung

rugi, dengan indikator-indikator sebagai berikut: memperhitungkan



27

keuntungan untuk tetap bekerja dalam organisasi dan menghitung
kerugian jika meninggakan organisasi.

3. Normative commitment yaitu komitmen refleksi perasaan akan tanggung
jawab yang terbentuk dikarenakan suatu kewajiban pekerjaan yang harus
dilakukan supaya tetap berada pada organisasi tersebut, dengan
indikator-indikator sebagal berikut: kemauan kerja dan tanggung jawab

memajukan organisasi.

2.5. Kerangka Pikir

1. Pengaruh Peranan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru
K epala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang ada di sekolah dan
mempunyai peranan sangat besar dalam upaya memajukan pendidikan di
sekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis antara
semua unsur yang ada disekolah, minat terhadap perkembangan dan
kemajuan pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan serta
perkembangan mutu profesionalisme guru dan meningkatnya mutu lulusan
banyak ditentukan oleh kualitas peranan kepala sekolah. Oleh karenaiitu
seorang kepala sekolah didalam mel aksanakan tugasnya harus dapat
memahami karakteristik bawahannya, dengan harapan guru dan karyawan di
sekolah merasa mendapat perhatian sehingga termotivasi untuk
mel aksanakan tugasnya dengan optimal sehingga dapat berpengaruh pada

Kinerja guru.

2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Guru
Kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru sangat berpengaruh terhadap
kinerja. Kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru akan membuat kinerja guru
menjadi maksimal. Kepuasan kerja guru adal ah keadaan emosional yang
dialami guru karena keterkaitannya dengan tugas dan kewajibannya sebagai
tenaga pendidik di sekolah (Milton dalam Mataheru, 1990). Kepuasan kerja
sebagal keadaan emosional positif mengenal pekerjaan atau aspek aspek
dalam pekerjaan yang meliputi aspek-aspek kepuasan terhadap gqji, adanya
promosi, hubungan dengan rekan kerja, pekerjaan itu sendiri dan
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pengawasan dari supervisi. Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri juga
akan memengaruhi kinerja seseorang. Apabila seseorang menikmati
pekerjaan yang dilakukan dan sesuai dengan kemampuan di bidangnya akan
menghasilkan kinerja yang optimal. Namun apabila seseorang tidak nyaman
terhadap pekerjaan yang dilakukan akan berdampak pada kualitas pekerjaan
yang dihasilkan, serta kepuasan kerja yang dimiliki oleh guru akan membuat

Kinerja guru menjadi maksimal.

3. Pengaruh Komitmen Guru Terhadap Kinerja Guru
Komitmen kerja guru adalah keinginan guru untuk mempertahankan
keanggotaannya dalam organisasi sekolah dan bersedia berusaha keras bagi
pencapaian tujuan organisasi sekolah dan kualitas pendidikan yang lebih
baik, dengan indikator afektif, kontinuitas (kesinambungan) dan normatif.
Komitmen kerja guru yang tinggi sangat diperlukan dalam sebuah
organisas sekolah, karenaterciptanya komitmen yang tinggi akan
mempengaruhi situasi kerja yang profesional. Berbicara mengenal
komitmen kerja guru tidak dapat dilepaskan dari sebuah istilah loyalitas
yang sering mengikuti kata komitmen. Keberhasilan seorang guru dalam
pekerjaannya banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi pedagogik yang
dimilikinya. Komitmen sangat terkait dengan kinerja guru. Komitmen guru

dalam memberikan kontribusi untuk masa depan siswa dan sekolah.

4. Pengaruh peranan kepala sekolah, komitmen kerjaterhadap kinerja
guru
Peranan kepala sekolah dapat menciptakan suasana kerja
yang kondusif, penuh rasa tanggung jawab, dan penuh rasa harmonis
sehingga dapat meningkatkan kinerja guru. Sedangkan guru yang
mempunyai komitmen kerja yang bagus akan mempengaruhi kinerja guru
sendiri tersebut.
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5. Pengaruh peranan kepala sekolah, kepuasan kerja terhadap kinerja
guru
Peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja merupakan dua faktor yang
sangat berpengaruh terhadap kinerja. Jika peranan kepala sekolah dan
kepuasan kerja baik maka diharapkan kinerja yang didapat juga akan baik
pula. Hal ini dikarenakan adanya dukungan kepala sekolah dan kepuasan
dalam melakukan pekerjaan. K epuasan terhadap pekerjaan yang dimiliki
akan meningkatkan kinerja dalam organisasi. Sedangkan peranan kepala
sekolah yang baik akan menimbulkan perasaan senang pada guru dalam

bekerja sehingga dapat menunjang kinerja guru.

6. Pengaruh kepuasan kerja, komitmen kerja terhadap kinerjaguru
Kepuasan kerja dan komitmen kerja adalah dua faktor penting terhadap
kinerja guru. Jika dalam diri guru terdapat dua faktor tersebut dalam
mel aksanakan tugas, akan menimbulkan pengaruh yang positif dalam

meningkatkan kinerja guru.

7. Pengaruh peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja
terhadap kinerja guru
Peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja merupakan
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. Jika faktor-faktor tersebut
bisa beriringan dengan baik maka kinerja yang didapatkan akan baik pula.
K epuasan kerja guru adalah cermin dari perasaan seseorang terhadap
pekerjaannya. Komitmen kerja guru yang tinggi sangat diperlukan dalam
sebuah organisasi sekolah, karena terciptanya komitmen yang tinggi akan

mempengaruhi Kinerja guru.

8. Pengaruh peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja terhadap

kinerja guru melalui komitmen kerja

Peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja berpengaruh secara bersama-
sama terhadap kinerja guru melalui komitmen kerja. Hal ini dapat diketahui
bahwa peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja yang baik di tambah

dengan komitmen diri akan meningkatkan kinerja guru tersebut. Dengan
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Peranan kepala sekolah di sekolah yang baik dan lancar, kepuasan kerja

yang sesual dengan persepsinya dan komitmen untuk berkembang akan

mampu meningkatkan kerja guru tersebut menjadi 1ebih baik.
Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa kinerja guru dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya yaitu Peranan kepala sekolah,
kepuasan kerja dan komitmen kerja. Kerangka pikir penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

€1 €
Peranan Kepala.
Sekolah (X;)
- Kinerjaguru
Komitmen (Y)
kerja (X3)
Kepuasan kerja /
(X2)
Gambar 2.1 Kerangka Pikir
Keterangan:
X, =Y . pengaruh X1 secaralangsung terhadap Y
X,—-Y . pengaruh X2 secaralangsung terhadap Y
X;-Y . pengaruh X 3 secaralangsung terhadap Y
X, Xo—Y : pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
X, X3 —-Y . pengaruh X1 dan X3 terhadap Y
XXy —Y : pengaruh X2 dan X3 terhadap Y
X, X5, X3 =Y . pengaruh X1, X2 dan X3 terhadap Y

X, —=X,—X3—=Y :pengaruh X1, X2 terhadap Y melalui X3

2.6 Hipotesis Penelitian

2.6.1 Terdapat pengaruh peranan kepala sekolah terhadap kinerja guru di
Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

2.6.2 Terdapat pengaruh kepuasan kerjaterhadap kinerja guru di Sekolah Dasar
Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

2.6.3 Terdapat pengaruh komitmen kerjaterhadap kinerjaguru di Sekolah Dasar

Se-Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur
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2.6.4 Terdapat pengaruh peranan kepala sekolah, komitmen kerja terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono
Lampung Timur

2.6.5 Terdapat pengaruh peranan kepala sekolah, kepuasan kerja terhadap
kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar Sribhawono
Lampung Timur

2.6.6 Terdapat pengaruh kepuasan kerja, komitmen kerja terhadap kinerja guru
di Sekolah Dasar Se-K ecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur

2.6.7 Terdapat pengaruh peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen
kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Se-Kecamatan Bandar
Sribhawono Lampung Timur

2.6.8 Terdapat pengaruh peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja terhadap
kinerja guru melalui komitmen kerja di Sekolah Dasar Se-Kecamatan
Bandar Sribhawono Lampung Timur



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Pendlitian

Pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif, menurut Musfiqon
(2012), penelitian yang difokuskan pada kajian fenomena objektif
mengkaji secara kuantitatif pada penelitian pengumpulan data dilakukan
secara kuantitatif. Penelitian itu termasuk jenis penelitian expost facto,
menurut Sugiyono (2014), yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menyelidiki peristiwa yang telah terjadi dan kemudian menurut
kebelakang untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya peristiwa tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode korelasional, metode penelitian
korelasional menurut Arikunto (2012) metode yang digunakan untuk
mengetahui tingkat pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat.
Secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang disdlidiki.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di Sekolah Dasar Se-
Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung Timur yang terdiri 263 guru dari
21 sekolah. Pengambilan sampel dari populasi penelitian dilakukan
dengan teknik cluster random sampling, yaitu cara pengambilan sampel
dengan melakukan randomisasi terhadap kel ompok, bukan terhadap subjek
secaraindividua (Sugiyono, 2014). Jumlah populas dapat dilihat pada
tabel 3.1 di bawah ini.
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No Nama Sekolah Desa Populasi
1. SD Al-Qur’an Darul Fatah 20
2. SD Negeri 1 Sri Bhawono ) 16

_ . Sribhawono
3.  SD Negeri 2 Sri Bhawono 13
4. SD Negeri 3 Sri Bhawono 14
5. SD Muhammadiyah Sri Menanti 11
6. SD Negeri Srimenanti Srimenanti 17
7. SD Kristen 4 Sri Bhawono 8
8. SD Muhammadiyah Sri Pendowo 11
9. SD Negeri 1 Sri Pendowo ) 8
) _ Sripendowo
10. SD Negeri 2 Sri Pendowo 10
11. SD Negeri 3 Sri Pendowo 9
12. SD Negeri 1 Sadar Sriwijaya 11
. - Sadar
13. SD Negeri 3 Sadar Sriwijaya o 7
. ) Sriwijaya
14. SD Swasta Tanjung Sakti 7
15. SD Negeri 1 Bandar Agung 23
16. SD Negeri 2 Bandar Agung 11
17. SD Negeri 3 Bandar Agung Bandar Agung 14
18. SD Negeri 4 Bandar Agung 18
19. SD Negeri 5 Bandar Agung 10
20. SD Negeri 2 Sadar Sriwijaya Mekar Jaya 14
21. SD Negeri Waringin Jaya Waringin Jaya 11
Jumlah 263

Sumber: Data Dapodik Sekolah (2020)

Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Sovin (Noor,

2014).

N
"TNE?+1
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Keterangan:

N= banyak populasi

n= banyak sampel

e= tingkat toleransi kesalahan yang diinginkan (10%)

Sampel yang diperoleh dari populasi dengan menggunakan rumus di atas
adalah:

263
n=r—————o
263(0.1)2 + 1

n=73

Selanjutnya untuk mempermudah penyebaran kuesioner dari jumlah
sampel tersebut maka ditentukan jumlah sampel menurut sekolah masing-
masing secara proporsinya dengan rumus:

Ni

ni=— n
N

Keterangan:

ni = jumlah sampel menurut stratum

n = jumlah sampel seluruhnya

Ni = jumlah populasi menurut stratum

N = jumlah populasi seluruhnya (Riduwan, 2010)

Sampel masing-masing sekolah berdasarkan perhitungan menggunakan
rumus diatas dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Sampéd Penelitian

No Desa Populasi Penghitungan Sampel
1 - 73
Sadar Sriwijaya 25 _ 7
Jay 27633 25
2 Sribhawono 63 5 63 18
3 27633
Sripendowo 38 _ 10
. p 27633 38
Bandar agun 76 _ 21
i agung 27633 76
Mekar jaya 14 _ 4
Jay 27633 14
6 Srimenanti 36 73 36 10
. 27633
Waringin jaya 11 i 3
gin jay 563 11

Jumlah 263 73
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3.3 Variabd Penditian

331
332

Variabel penelitian adalah adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2014).

Definisi Konseptual Variabel
Variabe Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas (independen) (Sugiyono, 2014). Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru ().

3.3.2.1Kinerjaguru

Kinerja guru adalah suatu kondisi yang menunjukkan kemampuan guru
dalam melaksanakan tugas, dan menggambarkan tindakan guru dalam
kegiatan pembel gjaran serta meningkatkan prestasi belgjar peserta didik
dalam periode yang ditetapkan.

3.3.3. Variabel Bebas (I ndependent Variable)

Menurut Sugiyono (2014), Variabel independen yang dalam bahasa
Indonesia sering disebut variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahaannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Dalam penelitian ini, adatiga variabel
independen yang digunakan, yaitu:

3.3.3.1 Peranan Kepala Sekolah

Peranan kepala sekolah adalah seseorang yang bertanggung jawab
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan pembelgaran,
pembinaan tenaga pendidikan serta komponen paling berperan dalam

meningkatkan kualitas pendidikan.
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3.3.3.2Kepuasan Kerja

K epuasan kerja adalah suatu sikap yang menggambarkan perasaan dari
individu terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki tingkat
kepuasan kerjatinggi memiliki perasaan positif terhadap pekerjaannya,
begitu juga sebaliknya. Sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintal pekerjaannya akan mencapai nilai-nilai penting pekerjaan.

3.3.3.3Komitmen Kerja

Komitmen kerja adalah sikap seseorang individu bersedia untuk bekerja
bersungguh-sungguh pada pendirian serta aktif dengan penuh tanggung
jawab dalam suatu pekerjaan yang ditekuni.

3.4 Definisi Operasional Variabel

34.1 KinerjaGuru
Definisi operasional variabel kinerja guru adalah skor total persepsi guru
yang diperoleh dari perilaku guru yang di ukur berdasarkan tiga dimensi
yaitu: Perencanaan program kegiatan pembel ajaran, Pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, dan Evaluasi/penilain pembelajaran melaui
angket skalalikert.

Tabel 3.3Kis-Kis Kinerja Guru

Variabe Dimensi Indikator

1. Perencanaan - Silabus, RPP
program kegiatan
pembelgjaran

KinerjaGuru 2. Pelaksanaan - Pengolaan kelas,
(Y) kegiatan Penggunaan media,
pembelgaran Sumber belgjar dan
Metode pembelgjaran

3. Evauasi/penilain - Ketuntasan dalam

pembelgjaran kegiatan pembelgjaran

Sumber: Direktorat Tenaga Kependidikan (2008)
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Peranan kepal a sekol ah adalah skor total persepsi guru dari berbagai macam aspek

yang berkaitan dengan pel aksanaan peranan kepala sekolah, yang meliputi tujuh

dimens yaitu: educator, manager, administrator, supervisor, leader, inovator dan

motivator melalui angket skalalikert.

Tabel 3.4 Kisi-Kis Peranan Kepala Sekolah

Variabd/Dimens

Indikator

- Membimbing guru, staf dan karyawan serta

- Menyusun program dan menggerakan staf, guru,

meningkatkan profesionalisme guru

karyawan dan mengoptimalkan sumber daya
sekolah

- Mengelolaadministrasi KBM, BK,

kepegawaian, keuangan dan sarana prasarana

- Menyusun dan melaksanakan supervisi klinis

Peranan Kepala
Sekolah (X1)
(EMASLIM)

dengan diskusi maupun kunjungan kelas serta
melaksanakan supervisi terhadap motivasi,
kreativitas dan kinerja guru

- Memiliki visi misi, kemampuan mengambil

keputusan serta kepribadian yang kuat

- Mencari dan menemukan gagasan baru untuk

pembaharuan sekolah

- Mengatur lingkungan kerja, memberikan

penghargaan dan hukuman serta memotivas
guru dalam bekerjamelalui penyediaan berbagai
sumber belgjar

Sumber : Mulyasa (2013)
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3.4.3 Kepuasan Kerja

K epuasan kerja adalah skor total persepsi guru yang diukur berdasarkan lima
dimensi Kepuasan kerjayaitu: kepuasan terhadap gaji, kepuasan terhadap
promosi, kepuasan terhadap rekan kerja, kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri

dan kepuasan terhadap supervisor melalui angket skalalikert.

Tabel 3.5Kis-Kis Kepuasan Kerja

Variabel Dimensi Indikator
Gaji - Gaji yang layak
Promosi - Kesempatan untuk peningkatan karir
Kepuasan Kerja Rekan Kerja - Hubungan baik dengan sesamarekan kerja
(X2) Pekerjaan - Pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian
itu sendiri
Supervisor Hubungan fungsional antara atasan dan

pegawai

Sumber : Afandi (2018)

3.4.4 Komitmen Kerja

Komitmen guru adalah skor total persepsi guru yang di ukur berdasarkan tiga
dimens yaitu: Affective commitment, Continuance commitment, dan Normatif

commitment yang melalui angket skalalikert.

Tabd 3.6 Kisi-Kis Komitmen Kerja

Variabel Dimensi Indikator
- Merasa bahagia dalam organisasi dan loyalitas

Affect_i ve dalam organisasi
commitment
Komitmen Conti - Memperhitungkan keuntungan untuk tetap
Kerja(x3)  Continuance bekerja dan kerugian jika meninggalkan
commitment A
organisasi
Normatif - Kemauan kerja dan tanggung jawab
commitment memajukan organisasi

Sumber : Luthan (2011)
Seluruh variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert, dengan

lima pilihan jawaban,yaitu SS (sangat setuju), S (Setuju), R (ragu-ragu), TS
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(tidak setuju), dan STS (sangat tidak setuju). Bobot nilai dapat dilihat pada tabel
dibawah
Tabd 3.7 Pembobotan Nilai Variabe Penditian

Pilihan jawaban Bobot nilai
Sangat setuju 5
Setuju 4
Ragu-ragu 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data tentang peranan kepala sekolah, komitmen kerja, dan
kepuasan kerja dalam penelitian ini akan dijaring dengan menggunakan angket.
Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang
iaketahui (Arikunto, 2012). Penyusunan angket dalam penelitian ini bertitik tolak
tolak pada variabel penelitian dan isi dari rumusan hipotesisi penelitian atau
rumusan masalah yang dikembangkan ke dalam item-item pertanyaan dan
pernyataan.

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala Likert dengan 5 (Iima) pilihan
jawaban. Sugiyono (2014) mengatakan bahwa skala Likert dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomenatertentu. Jadi dengan angket yang menggunakan skala Likert ini,
peneliti ingin mengetahui bagaimana peranan kepala sekolah, Komitmen kerja,
kepuasan kerja dan kinerjaguru di SD Kecamatan Bandar Sribhawono Lampung

Timur.

3.6 Uji Instrumen

Menurut Arikunto (2012) instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan
penting, yaitu valid dan reliable. Uji cobainstrumen diperlukan untuk mengetahui

apakah instrument yang digunakan tersebut benar-benar shahih dan handal. Y ang
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dimaksud dengan valid atau shahih adalah untuk melihat apakah alat ukur tersebut
mampu mengukur apa yang hendak diukur. Sedangkan yang dimaksud dengan
reliable atau handal adalah untuk melihat apakah suatu alat ukur mampu
memberikan hasil pengukuran yang konsisten dalam waktu dan tempat yang
berbeda

Penggunaan instrumen untuk mendapatkan data pada sampel yang telah
ditentukan harus diuji coba terlebih dahulu. Uji cobainstrumen disarankan untuk
dilakukan minimum pada 30 perwakilan populasi dimana tujuannya adalah survel
awal dan pengembangan skala (Johanson & Brooks, 2010). Oleh karenaitu, pada
penelitian ini, uji coba instrumen akan dilakukan pada 30 guru SD di Kecamatan

bandar sribhawono yang bukan merupakan bagian dari sampel penelitian.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Arikunto (2012), validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitasinternal. Validitas merupakan kesesuaian antarbagian instrumen secara
keseluruhan. Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabilainstrumen tersebut
mengukur apa yang hendak diukur. Pengujian validitas aat ukur terlebih dahulu
dilakukan penentuan harga korelasi antarbagian dari alat ukur secara keseluruhan
dengan cara mengorelasasikan tiap alat ukur dengan skor total merupakan jumlah
setiap skor item soal. Kegiatan menghitung validitas alat ukur atau instrumen
harus memiliki validitas tinggi. Validitas instrumen pada penelitian ini dapat
diukur dengan menggunakan rumus product moment dari Pearson dengan rumus

yang dimaksud adalah sebagai berikut.

NZXY — (ZX)(ZY)
J(NEX? — (£X)?)(NZY? — (ZY)?)

Tay

Txy: koefisiens korelas
N : jumlah responden
X 1 skor butir
Y : skor total
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Menentukan kesasihan setiap butir pernyataan makanilai rxy yang diperoleh dan
dikonsultasikan dengan nilai r tabel padataraf signifikan 5% apabilarxy >r tabel
maka butir pernyataan tersebut sahih/valid jika< r tabel maka butir pernyataan
tersebut tidak sahih/tidak valid. Sehingga instrumen yang valid dapat digunakan
untuk mengambil data sesuai dengan jumlah sampel yang telah ditentukan
sedangkan instrumen yang tidak valid di drop out.

Hasil pengujian validitas instrumen yang dilakukan dengan bantuan software
SPSS dengan kriteriainstrumen valid apabilasig. < 0,05, dan hasil uji validitas
adalah sebagai berikut:

3.6.1.1 Uji Validitas Peranan Kepala Sekolah (X1)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner peranan kepala sekolah tertera pada
dibawah

Tabel 3.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Peranan Kepala Sekolah

Iltem R hitung R tabel Kondisi Sig. Kesimpulan
1 0,755 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
2. 0,697 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
3. 0,844 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
4. 0,709 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
5. 0,657 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
6. 0,600 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
7. 0,685 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
8. 0,790 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
9. 0,542 0,361 Rhitung>Rtabel 0,002 VALID
10. 0,518 0,361 Rhitung>Rtabel 0,003 VALID
11. 0,729 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
12. 0,600 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
13. 0,696 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
14 0,689 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
15 0,768 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
16 0,654 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID
17 0,578 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2021

Berdasarkan data pada Tabel 3.8 diketahui bahwa seluruh item pada kuesioner
peranan kepala sekolah dinyatakan valid, sehinggaitem nomor 1 sampai dengan
nomor 17 dapat digunakan untuk pengambilan data.



3.6.1.2 Uji Validitas Kepuasan Kerja (X2)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner K epuasan Kerja tertera pada Tabel
dibawah.

Tabd 3.9 Hasil Uji ValiditasKuesioner Kepuasan Kerja

ltem R hitung R tabel Kondisi Sig. Kesmpulan

1. 0,266 0,361 Rhitung<Rtabel 0,155 TIDAK VALID
2. 0,539 0,361 Rhitung>Rtabel 0,002 VALID

3. 0,529 0,361 Rhitung>Rtabel 0,003 VALID

4. 0,558 0,361 Rhitung>Rtabel 0,001 VALID

5. 0,819 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

6. 0,650 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

7. 0,818 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

8. 0,480 0,361 Rhitung>Rtabel 0,007 VALID

9. 0,178 0,361 Rhitung<Rtabel 0,348 TIDAK VALID
10. 0,628 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

11. 0,711 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

12. 0,444 0,361 Rhitung>Rtabel 0,014 VALID

13. 0,308 0,361 Rhitung<Rtabel 0,098 TIDAK VALID

Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2021

Berdasarkan data pada Tabel 3.9 dapat diketahui bahwa item nomor satu,
sembilan dan tigabel as pada kuesioner kepuasan kerja dinyatakan tidak valid,
sehinggatidak dapat digunakan untuk pengambilan data. Sehinggainstrumen
yang valid dapat digunakan untuk mengambil data berjumlah sepuluh nomor
sedangkan instrumen yang tidak valid di drop out.

3.6.1.3 Uji Validitas Komitmen Kerja (X3)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner Komitmen Kerjatertera pada Tabel
dibawah.

Tabe 3.10 Hasil Uji Validitas Kuesioner Komitmen Kerja

Iltem R hitung R tabel Kondis Sig. Kesimpulan
1 0,671 0,361 Rhitung<Rtabel 0,000 VALID

2. 0,603 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

3. 0,639 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

4. 0,669 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

5. 0,836 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

6. 0,377 0,361 Rhitung>Rtabel 0,040 VALID

7. 0,343 0,361 Rhitung<Rtabel 0,063 TIDAK VALID
8. 0,635 0,361 Rhitung>Rtabel 0,007 VALID

9. 0,572 0,361 Rhitung<Rtabel 0,001 VALID

10. 0,469 0,361 Rhitung>Rtabel 0,009 VALID

Sumber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2021
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Berdasarkan data pada Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa item nomor tujuh pada
kuesioner komitmen kerja dinyatakan tidak valid, sehinggatidak dapat digunakan
untuk pengambilan data. Sehingga instrumen yang valid dapat digunakan untuk
mengambil data berjumlah sembilan nomor sedangkan instrumen yang tidak valid

di drop out.

3.6.1.4 Uji ValiditasKinerja Guru (Y)
Hasil pengujian validitas terhadap kuesioner Kinerja Guru tertera pada Tabel
dibawah.

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Guru

Iltem R hitung R tabel Kondisi Sig. Kesimpulan

1 0,781 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

2. 0,783 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

3. 0,391 0,361 Rhitung>Rtabel 0,033 VALID

4. 0,303 0,361 Rhitung<Rtabel 0,103 TIDAK VALID
5. 0,738 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

6. 0,625 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

7. 0,553 0,361 Rhitung>Rtabel 0,002 VALID

8. 0,668 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

9. 0,624 0,361 Rhitung>Rtabel 0,001 VALID

10. 0,634 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

11. 0,538 0,361 Rhitung>Rtabel 0,002 VALID

12 0,854 0,361 Rhitung>Rtabel 0,000 VALID

13. 0,575 0,361 Rhitung>Rtabel 0,001 VALID

14 0,162 0,361 Rhitung<Rtabel 0,393 TIDAK VALID

Surﬁber: Pengolahan Data SPSS Tahun 2021

Berdasarkan data pada Tabel 3.11 dapat diketahui bahwaitem nomor empat dan
empatbel as pada kuesioner kinerja guru dinyatakan tidak valid, sehinggatidak
dapat digunakan untuk pengambilan data. Sehingga instrumen yang valid dapat
digunakan untuk mengambil data berjumlah duabelas nomor sedangkan instrumen

yang tidak valid di drop out.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji redliabilitas dalam suatu penelitian sangat perlu dilakukan karena reliabilitas
berkaitan dengan taraf kepercayaan terhadap instrumen tersebut. Suatu alat ukur
dikatakan memiliki reliabilitas atau stabil yang tinggi atau dapat dipercaya,
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apabila aat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan dan dapat digunakan
untuk meramalkan. Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sgjauh mana
konsistensi hasil pengukuran yang dilakukan. Kehandalan instrumen dilakukan

dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.

= [l

Keterangan.
I = Nila Reliabilitas
Y. S; = Jumlah varians skor tiap-tiap item
S, = varians total
k = jumlah item (Arikunto, 2012)

Kriteria pengujian rhitung > r'abe, dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur
tersebut valid. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < ranes makaalat ukur tersebut
tidak reliabel.

Pengujian reliabiltas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SPSS
dengan kriteriareliabel jikanilai cronbach alpha > 0,361. Hasil pengujian
reliabilitas adalah sebagai berikut.

Tabel 3.12 Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner

No Variabe Cronbach Alpha Standar Keterangan
Alpha
1 Peranan Kepaa 0,919 Reliabel
Sekolah
2 Kepuasan Kerja 0,817 0.361 Reliabel
Komitmen Kerja 0,768 ' Reliabel
4  Kinerjaguru 0,841 Reliabel

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 3.12 menunjukkan bahwa seluruh
instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel. Selanjutnya setelah instrumen yang
telah diterjemahkan layak untuk digunakan maka kemudian dilakukan uji
prasyarat analisis data terhadap data yang telah terkumpul menggunakan
instrumen tersebuit.

3.7 Uji Persyaratan Analisis Data
3.7.1 Uji Normalitas

Pengujian normalitas data digunakan untuk dilakukan terhadap semua variabel
yang diteliti, yaitu meliputi variabel peranan kepala sekolah (X 1), komitmen kerja
(X2), kepuasan kerja (X3), dan kinerjaguru (Y). Hasil pengujian terhadap sampel
penelitian digunakan untuk menyimpulkan apakah populasi yang diamati
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas digunakan
dengan uji kolmogorov smirnov. Dasar dari pengambilan keputusan uji normalitas,
dihitung menggunakan program komputer SPSS dengan metode kol mogorov
smirnov berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas jika padanilai sig. > 0.05 sebaliknya data
yang tidak terdistribusi normal memiliki nilai sig.< 0.05.

3.7.2 Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi linier (Sugiyono,
2014). Dalam model regresi harus dipenuhi syarat tidak adanya
heteroskedastisitas. Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan uji glejser menggunkaan bantuan program komputer
SPSS. Interprestasi uji heteroskedastisitas adalah jikanilai Sig. > 0,05 maka
tidak terjadi ggjala heteroskedastisitas.

3.7.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Sugiyono, 2014). Uji multikolinearitas
dapat dilakukan dengan caramelihat nilai VIF masing-masing variabel bebas, jika
nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan data bebas dari gejala multikolinearitas.
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3.7.4 Uji Linieritas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan
sebagal prasyarat dalam analisiskorelasi atau regresi linear. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan program SPSS dengan metode Test for Linearity pada

taraf signifikan 0,05. Duavariabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila

signifikans (Linearity) kurang dari 0,05.
3.8 Teknik Analisis Data

3.8.1 Persamaan Regresi Linier Sederhana

Uji korelas tunggal atau persatuan regresi sederhana digunakan untuk menguiji
hipotesis pertama dan kedua. Tehnik korelasi sederhana yang diigunakan adalah
korelas pearson. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara
variabel-variabel bebas dengan terikatnya dengan menggunakan persamaan
regresi yang diperoleh.

Y=a+ bX

L_ENEX)-Ex0 Exy)

n¥;2-x)°
o Ty — G0 Ey)
n(x? - (Xx)°
Keterangan:

Y = Variabd terikat

a= Konstanta

b = Koefisien persamaan regresi

X = Variabel bebas (Sujarweni, 2015)

Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk menguiji hipotesis pertama, hipotesis
kedua dan hipotesis ketiga.
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3.8.2 Persamaan Regresi Ganda

Daam penelitian ini dikarenakan variabel bebas terdiri dari tiga varibagl (peranan
kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen kerja) maka digunakan regresi
linear berganda, yaitu analisis peramalan nilai pengaruh dua variable bebas atau
lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungs atau hubungan kausal antar dua variabel atau lebih Secara konsepsional
analisisregres linear berganda mempunya hubungan kausal dengan rumus
sebagal berikut:

Y=a+ b1 Xi+tb2Xo+ b3 X3+ e

Keterangan:
Y = variabel dependen (kinerja guru)

a=hargakonstan (harga Y ketika harga X=0)

b = nilai-nilai variabel independen

X1=variabel independen (peranan kepal a sekolah)
X2 = variabel independen (Kepuasan Kerja)

X3 = variabel independen (Komitmen Kerja)

3.8.3 Analisis Jalur

Analisisjalur adalah teknik analisis untuk membuat kajian hipotesis hubungan
sebab akibat yang bersifat searah dengan menggunakan korelasi, selain itu analisis
jaur memiliki kedekatan dengan regresi berganda, yaitu analisis jalur merupakan
bentuk umum dari regresi berganda (Sarwono, 2014). Model jalur dalam
penelitian ini tertera pada kerangka pikir yang merupakan hubungan antara
variabel eksogen (variabel bebas), perantara, dan variabel endogen (variabel
terikat). Sedangkan menurut Bryman dan Cramer (2001), tujuan dari analisisjaur
adal ah untuk menentukan hubungan dari sekumpulan variabel secara kuantitatif.

Hubungan tersebut dapat disajikan dalam diagram analisisjalur sebagai berikut:
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Peranan Kepala.
Sekolah (X;)

Komitmen kerja
(X3)

Kinerjaguru (Y)

Kepuesan Kerja

(X2)

Keterangan:
P1
P2
P3
Pa
Ps
Pe
p7
Ps

Gambar 3.1 Diagram Analisis Jalur

. pengaruh X1 secaralangsung terhadap Y

. pengaruh X2 secaralangsung terhadap Y

. pengaruh X 3 secaralangsung terhadap Y

. pengaruh X1, X2 secaralangsung terhadap Y

: pengaruh X1, X3 secara langsung terhadap Y

: pengaruh X2, X3 secaralangsung terhadap Y

: pengaruh X1, X2 dan X3 secara langsung terhadap Y

: pengaruh X1, X2 dan X3 secaratidak langsung terhadap Y
: pengaruh variabel luar terhadap X3

. pengaruh variabel luar terhadap Y



V.SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai
berikut.

5.1.1

512

513

5.1.4

5.1.5

Terdapat pengaruh positif dan signifikan peranan kepala sekolah
terhadap kinerja guru. Hal ini berarti jika peranan kepal a sekolah
baik maka kinerja guru akan meningkat. Sebaliknya, jika peranan
kepala sekolah tidak baik kinerja guru akan rendah.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerjaterhadap
kinerja guru. Hal ini berarti jika kepuasan kerja baik maka kinerja
guru akan meningkat. Sebaliknya, jika kepuasan kerjatidak baik
maka kinerja guru akan rendah.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan komitmen kerja terhadap
kinerjaguru. Hal ini berarti jika komitmen kerja baik maka kinerja
guru akan meningkat. Sebaliknya, jika komitmen kerjatidak baik
maka kinerja guru akan rendah.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan peranan kepala sekolah,
kepuasan kerjaterhadap kinerja guru. Hal ini berarti jika peranan
kepala sekolah dan kepuasan kerja baik maka kinerja guru akan
meningkat. Sebaliknya, jika peranan kepala sekolah dan kepuasan
kerjatidak baik maka kinerja guru akan rendah.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan peranan kepala sekolah dan
komitmen kerjaterhadap kinerja guru. Hal ini berarti jika peranan
kepala sekolah dan komitmen kerja baik maka kinerja guru akan
meningkat. Sebaliknya, jika peranan kepala sekolah dan komitmen
kerjatidak baik maka kinerja guru akan rendah.
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5.1.6 Terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja dan
komitmen kerjaterhadap kinerja guru. Hal ini berarti jika kepuasan
kerja dan komitmen kerjaterhadap kinerja guru baik makakinerja
guru akan meningkat. Sebaliknya, jikakepuasan kerjadan
komitmen kerja terhadap kinerja guru tidak baik maka kinerja guru
akan rendah.

5.1.7 Terdapat pengaruh positif dan signifikan peranan kepala sekolah,
kepuasan kerja dan komitmen kerjaterhadap kinerja guru. Hal ini
berarti jika peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan komitmen
kerjaterhadap kinerja guru baik maka kinerja guru akan meningkat.
Sebaliknya, jika peranan kepala sekolah, kepuasan kerja dan
komitmen kerja terhadap kinerja guru tidak baik maka kinerja guru
akan rendah.

5.1.8 Terdapat pengaruh positif dan signifikan secaratidak langsung
peranan kepala sekolah dan kepuasan kerja terhadap kinerja guru
melalui komitmen kerja. Semakin baik peranan kepala sekolah dan
kepuasan kerja, maka akan semakin baik pula kinerja guru. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa peranan kepala sekolah
dan kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif kinerja guru.

Implikas

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan,
maka kesimpulan yang ditarik tentu mempunyai implikasi dalam bidang
pendidikan dan penelitian-penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal

tersebut, makaimplikasi penelitian ini yaitu.
5.2.1 Meningkatkan Peranan Kepala Sekolah

Peranan kepala sekolah memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mengharuskan pihak terkait
untuk memperhatikan aspek peranan kepala sekolah, memperbaiki
sistem rekrutmen kepal a sekolah yang baik dan bermutu dan
memberikan pelatihan kepada kepala sekolah.



5.2.2

5.2.3

5.3 Saran
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Meningkatkan Kepuasan Kerja

Kepuasan Kerja sekolah memberikan kontribusi yang positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini mengharuskan pihak terkait
untuk memperhatikan aspek yang dapat meningkatkan kepuasan
kerjadi sekolah sekolah.

Meningkatkan Komitmen Kerja

Komitmen Kerja memberikan kontribusi yang positif terhadap
Kinerja guru. Hal ini mengharuskan pihak terkait untuk
memperhatikan aspek yang dapat meningkatkan komitmen kerja

guru.

Beberapa saran yang digjukan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut.

531

53.2

Bagi Kepala Sekolah

K epala sekol ah sebaiknya memberikan upaya-upaya yang dapat

meningkatkan kinerja guru dengan meningkatkan kepuasan kerja

yang positif dan juga mendorong komitmen kerja setiap guru.

Beberapa upaya yang dapat diterapkan yaitu:

1. Meakukan pengkajian meningkatkan kinerja yang positif,

2. Kebhijakan tentang bagaimana menciptakan kepuasan kerja yang
positif sehingga membuat guru lebih memiliki kinerja guru yang
baik.

3. Memfasilitas dan memberi dukungan bagi terciptanya komitmen
kerjayang balk.

Bagi Guru

Seorang guru hendaknya memiliki kepuasan kerja yang baik dan

komitmen kerja yang baik. Kesadaran dalam peningkatan kedua hal

tersebut tidak hanya dipengaruhi aktor dari luar namun lebih dapat
diterapkan jikatimbul dari kesadaran diri sendiri sehinggakinerja
guru dapat meningkat menjadi lebih baik.
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5.3.3 Bagi Pendliti Lanjutan
Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan, oleh karena
itu perlu adanya penelitian lanjut dengan memperbaiki keterbatasan
tersebut yaitu dalam hal:

1. Jumlah sampel tidak hanya terbatas pada satu kecamatan dengan
memperluas cakupan wilayah penelitian maka hasil penelitian
akan lebih berlaku secara luas

2. Pendekatan yang digunakan pada penelitian selanjutnya
sebaiknya dilengkapi dengan pendekatan kualitatif untuk
memperdalam penelitian

3. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian selanjutnya
dilengkapi dengan wawancara sehingga jawaban yang diberikan

lebih sesuai dengan yang dirasakan gurul.
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